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ABSTRAK

Penyakit bulai yang disebabkan oleh jamur Peronosclerospora sp. merupakan salah satu permasalahan yang sering dihadapi oleh petani jagung. Patogen penyebab penyakit bulai pada jagung di Indonesia telah dilaporkan menurun sensitivitasnya terhadap fungisida metalaksil.Tindakan pengendalian yang dilakukan adalah dengan menggunakan fungisida berbahan aktif mankozeb dan menggunakan agensia hayati Trichoderma sp. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh dosis fungisida mankozeb terhadap penyakit bulai, pengaruh kerapatan spora Trichoderma sp. terhadap penyakit bulai dan pertumbuhan tanaman jagung (Zea mays L.), dan interaksi antara dosis fungisida mankozeb dan kerapatan spora Trichoderma sp. terhadap penyakit bulai dan pertumbuhan tanaman jagung (Zea mays L.). Perlakuan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok faktorial dengan 12 perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan terdiri atas fungisida sintesis mankozeb dengan dosis 0 gr/l, 2 gr/l, dan 4 gr/l dan kerapatan Trichoderma sp. yang digunakan yaitu kerapatan 0, kerapatan 106 spora/ml, kerapatan 107spora/ml, dan kerapatan 108 spora/ml. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis fungisida 4 gr/l memiliki masa inkubasi paling panjang yaitu 13,25 HSI (hari setelah inokulasi). Pada 21 HSI, 28 HSI, dan 35 HSI, perlakuan dosis fungisida mankozeb 2 gr/l dan 4 gr/l dapat menekan keterjadian penyakit bulai lebih baik dan memiliki keparahan penyakit bulai lebih rendah dibandingkan kontrol. Sedangkan perlakuan Trichoderma sp. tidak berpengaruh terhadap masa inkubasi, intensitas penyakit, dan pertumbuhan tanaman.

Kata Kunci: pengendalian hayati, pengendalian kimiawi, dan perlakuan
ABSTRACT

Downy mildew caused by the fungus Peronosclerospora sp. is one of the problems faced by corn farmers. Pathogens that cause downy mildew in maize in Indonesia have been reported to have decreased sensitivity to metallaxyl fungicides.The control measures taken were using a fungicide with the active ingredient mankozeb and using the biological agent Trichoderma sp. This study aims to determine the effect of mankozeb fungicide dose on downy mildew, the effect of the spore density of Trichoderma sp. against downy mildew and growth of maize (Zea mays L.), and the interaction between mankozeb fungicide dose and spore density of Trichoderma sp. against downy mildew and growth of maize (Zea mays L.). The treatments were arranged in a factorial randomized block design with 12 treatments and three replications. The treatments consisted of synthetic fungicide mankozeb with doses of 0 gr / l, 2 gr / l, and 4 gr / l and the density of Trichoderma sp. used were a density of 0, a density of 106 spores / ml, a density of 107 spores / ml, and a density of 108 spores / ml. The results showed that the 4 g / l dose of fungicide treatment had the longest incubation period, namely 13,25 DAI (days after inoculation). At 21 DAI, 28 DAI, and 35 DAI, the treatment of mankozeb fungicide doses of 2 g / l and 4 g / l was able to suppress the incidence of downy mildew better and had a lower severity of downy mildew than the control. While the treatment of Trichoderma sp. does not affect the incubation period, disease intensity, and plant growth.
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PENDAHULUAN 
Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pangan penghasil karbohidrat yang dapat memenuhi kebutuhan manusia sebagai sumber energi, selain padi dan gandum. Menurut Lawton dan Wilson (2003) jagung kaya akan karbohidrat, dan masih banyak kandungan gizi yang terdapat pada jagung diantaranya protein, lemak, kalori, fosfor, besi, vitamin A dan vitamin B1. 

Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah sentra produksi jagung di Indonesia. Menurut Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian (2018), di Provinsi Lampung produksi jagung pipilan kering pada tahun 2014 mencapai 1.719.386 ton, pada tahun 2015 mengalami penurunan menjadi 1.502.800 ton dan pada 2016 produksi jagung mengalami kenaikan yaitu menjadi 1.720.196 ton, kemudian pada tahun 2017 dan 2018 produksi jagung pipilan kering mengalami kenaikan berturut-turut yaitu mencapai 2.518.895 ton dan 2.581.224 ton. 

Menurunnya produksi jagung di Provinsi Lampung salah satunya disebabkan oleh penyakit bulai. Luas serangan penyakit bulai pada tahun 2010 mencapai 599 hektar dan pada tahun 2011 meningkat menjadi 1.138 hektar (Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura Lampung, 2012). Penyakit bulai yang disebabkan oleh jamur Peronosclerospora sp. merupakan salah satu permasalahan yang sering dihadapi oleh petani jagung, tidak hanya di Indonesia namun juga di seluruh dunia. Di Indonesia penyakit bulai menyebabkan hilangnya 50-80% hasil panen di Jawa Timur, Sidrap (Sulawesi Selatan) dan Kalimantan Barat (Rustiani dkk., 2015). Di Sulawesi Selatan, penyakit bulai dapat menyebabkan kehilangan hasil mencapai 90% (Pakki, 2005; Matruti dkk., 2013). 

Tindakan pengendalian yang banyak dilakukan petani adalah pengendalian secara kimiawi dengan menggunakan fungisida metalaksil. Patogen penyebab penyakit bulai pada jagung di Indonesia telah dilaporkan menurun sensitivitasnya terhadap fungisida metalaksil. Beberapa laporan menyebutkan penggunaan fungisida metalaksil dalam dosis yang tinggi tidak dapat menurunkan tingkat serangan Peronosclerospora sp. (Burhanuddin, 2009, Talanca dkk., 2011). Oleh karena itu dicari alternatif fungisida lain salah satu fungisida yang digunakan adalah fungisida berbahan aktif mankozeb. Mankozeb merupakan fungisida kontak yang berspektrum luas yang dapat menghambat enzim-enzim patogen pada tanaman jagung (Sumartini, 1990). 

Disamping kelebihannya, penggunaan fungisida berdampak pada lingkungan, yaitu degradasi lahan, pencemaran udara, tanah dan air tanah (Wang dkk., 2013). Penggunaan fungisida sangat rentan terhadap pencemaran lingkungan. Oleh karena itu, perlunya penggunaan fungisida yang tepat dosis dan tepat sasaran (bijaksana), serta yang dapat digabung dengan agensia hayati. Agensia hayati yang dapat dikembangkan misalnya Trichoderma sp. Penggunaan Trichoderma sp. dapat digabung dengan fungisida, dan pada dosis tertentu justru dapat memacu pertumbuhan Trichoderma sp. (Widyastuti dkk., 2001).

Hal ini yang membuat petani mencari alternatif teknik pengendalian lainnya. Teknik pengendalian yang dilakukan adalah secara biologi/hayati dengan menggunakan agensia hayati Trichoderma sp. Harman dkk. (2004) mengemukakan bahwa Trichoderma sp. merupakan cendawan yang memproduksi berbagai macam senyawa yang mampu menginduksi resistensi tanaman secara lokal dan sistemik terhadap serangan penyakit tanaman dan juga resistensi tanaman terhadap keadaan lingkungan yang tidak menguntungkan. Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan pengujian fungisida berbahan aktif mankozeb dan Trichoderma sp. terhadap penyakit bulai dan pertumbuhan tanaman jagung.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada April sampai Oktober 2020 di Laboratorium Lapang Terpadu dan Laboratorium Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih tanaman jagung turunan varietas P27, pupuk kandang, fungisida berbahan aktif mankozeb, isolat jamur Trichoderma sp., aquades, kertas saring, tanah, larutan klorok, dan media PSA (Potato Sugar Agar). Sedangkan Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah mikroskop majemuk, erlenmayer, pipet tetes, polibag, autoklaf, cawan petri, oven, sentrifus, meteran, karet, alat tulis, penggaris, cangkul, plastik wrap, drum, kompor, bunsen, plastik tahan panas, pena, cangkul, jarum ose, dan lampu senter.. Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 12 perlakuan dan 3 ulangan jumlah satuan percobaan adalah 36. Pengamatan dilakukan setiap hari selama lima minggu. Faktor pertama yaitu aplikasi fungisida sintesis mankozeb dengan 3 perlakuan yaitu F0 = 0 gr/l, F1 = 2 gr/l, dan F2 = 4 gr/l. Faktor kedua yaitu Trichoderma sp., dengan 4 perlakuan: T0 = Kerapatan 0, T1 = Kerapatan 106, T2 = Kerapatan 107, dan T3 = Kerapatan 108 . Penelitian ini terdiri dari 12 perlakuan dan 3 ulangan, sehingga didapatkan 36 satuan percobaan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam, homogenitas ragam, diuji dengan uji Barlett. Aditivitas data diuji menggunakan uji Tukey. Perbedaan nilai tengah antar perlakuan diuji lanjut dengan menggunakan uji BNT taraf nyata 5%.
Persiapan Media Tanam. Tanah terlebih dahulu di campur dengan pupuk kandang dengan perbandingan 2:1, tanah dan pupuk kandang diaduk agar merata kemudian tanah dan pupuk yang telah homogen disterilkan menggunakan drum dan kompor dengan suhu 100°C selama 3 jam. Setelah tanah tersebut steril, tanah dimasukkan dalam polibag dengan ukuran 10 kg.
Penyiapan Tanaman Sumber Inokulum. Tanaman jagung ditanam pada 10 polybag yang diisi dengan 5 benih jagung varietas P27 dalam 1 polibag. Daun yang bergejala diambil dicuci ke dalam cawan petri menggunakan kuas untuk mengambil spora jamur Peronosclerospora sp. Setelah diperoleh suspensi spora, dilakukan inokulasi pada tanaman jagung. Inokulasi dilakukan dengan cara meneteskan 3 tetes suspensi jamur pada bagian titik tumbuh tanaman jagung.
Perbanyakan Isolat Trichoderma sp.. Perbanyakan isolat Trichoderma sp. dilakukan di Laboratorium Penyakit Tanaman. Isolat tersebut diambil dari hasil eksplorasi dari daerah Metro. Isolat tersebut diperbanyak dalam media PSA (Potato Sugar Agar) pada beberapa cawan petri. Kemudian diambil isolat dengan menggunakan jarum ose dan dipindahkan ke media PSA (Potato Sugar Agar) yang diinkubasi selama sepuluh hari.
Penanaman dan Aplikasi Trichoderma sp. Benih jagung yang digunakan adalah benih varietas P27. Benih tersebut ditanam pada polibag berukuran 10 kg. Pada setiap polibag ditanam 10 benih jagung dengan kedalaman 2-3 cm. Isolat Trichoderma sp. yang telah berumur 10 hari dipindahkan dengan menggunakan jarum ose ke dalam erlenmeyer yang berisi air steril sebanyak 100 ml. Aplikasi Trichoderma sp. dilakukan dengan cara menuangkan suspensi ke dalam tanah dengan volume 10 ml per lubang tanam.
Aplikasi Fungisida Mankozeb. Sebelum fungisida diaplikasikan ke tanaman jagung, dipersiapkan terlebih dahulu fungisida dengan masing- masing dosis 0 gr/l, 2 gr/l, dan 4 gr/l. Setelah itu, suspensi fungisida dicampur dengan suspensi konidia Peronosclerospora sp. yang sudah dipersiapkan sebelumnya lalu dihomogenkan dengan magnetic stirer. 
Pembuatan Suspensi Konidia Peronosclerospora sp. Spora dipanen dari permukaan bawah daun yang bergejala. Daun yang bergejala ditetesi air steril lalu diserut menggunakan kuas supaya konidia jamur jatuh ke dalam suspensi fungisida. Setelah itu suspensi spora yang sudah tercampur dengan suspensi fungisida, kemudian dihomogenkan menggunakan rotary mixer dan dihitung kerapatan spora dengan menggunakan haemocytometer sampai didapatkan kerapatan 105/ml. 
Inokulasi Peronosclerospora sp. yang Sudah Dihomogenkan dengan Masing-Masing Dosis Fungisida Mankozeb. Sebelum fungisida diaplikasikan ke tanaman jagung, dipersiapkan terlebih dahulu fungisida dengan masing- masing dosis 0 gr/l, 2 gr/l, dan 4 gr/l. Setelah itu, suspensi fungisida dicampur dengan suspensi konidia Peronosclerospora sp. yang sudah dipersiapkan sebelumnya lalu dihomogenkan dengan magnetic stirer. 
Pengamatan dan Pengumpulan Data. Variabel pengamatan yang akan diamati adalah masa inkubasi, keterjadian penyakit, keparahan penyakit selama 35 hari sedangkan tinggi tanaman dan jumlah daun, serta bobot kering brangkasan selama 42 hari. Masa inkubasi merupakan waktu yang dibutuhkan tanaman untuk timbul gejala yang dihitung sejak inokulasi penyakit bulai hingga muncul gejala. Pengukuran keterjadian penyakit dilakukan ketika tanaman mulai bergejala. Pengamatan ini dilakukan setiap hari dan dicatat perkembangannya. Pengukuran keparahan penyakit dilakukan untuk melihat seberapa parah gejala yang terdapat pada daun . Pengamatan ini dilakukan satu minggu sekali dan dicatat perkembangannya. Dalam menghitung keparahan penyakit tanaman, digunakan alat bantu berupa skor/skala penyakit. Pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun dilakukan seminggu sekali selama 6 minggu. Pengukuran tinggi tanaman diukur menggunakan meteran atau penggaris dari pangkal tanaman jagung dipermukaan tanah sampai ujung daun sedangkan jumlah daun dihitung jumlah daun pertanaman. Tanaman jagung dicabut dan dibersihkan dengan air lalu dipisahkan antara akar dan tajuk. Akar dan tajuk di oven dengan suhu 80o selama 5-6 hari. Setelah di oven ditimbang bobot kering akar dan tajuk sampai konstan.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis ragam data masa inkubasi menunjukkan bahwa tidak ada interaksi yang nyata antara dosis fungisida mankozeb dengan kerapatan Trichoderma sp. (Tabel 1). Akan tetapi, perlakuan dosis fungisida mankozeb berpengaruh nyata terhadap masa inkubasi (Tabel 1). Perlakuan dosis fungisida 4 gr/l memiliki masa inkubasi paling panjang dibandingkan perlakuan dosis fungisida 2 gr/l dan kontrol. Akan tetapi, dosis fungisida 2 gr/l dan 4 gr/l tidak berbeda nyata dalam mempengaruhi masa inkubasi. Selain itu, perlakuan kerapatan Trichoderma sp. tidak berpengaruh nyata terhadap masa inkubasi penyakit bulai.

Tabel 1. Masa inkubasi penyakit bulai pada perlakuan dosis fungisida mankozeb dan kerapatan Trichoderma sp.

	Perlakuan
	Masa Inkubasi (HSI)

	Dosis Fungisida Mankozeb
	

	Tanpa Fungisida (F0)
	8,73b

	2 gr/l (F1)
	11,53a

	4 gr/l (F2)
	13,246a

	BNT 5%
	1,80

	Kerapatan Trichoderma sp.
	

	Tanpa Trichoderma sp. (T0)
	11,66

	106 spora/ml (T1)

107 spora/ml (T2)

108 spora/ml (T3)
	11,08

9,72

12,21


Keterangan : Nilai tengah yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.
Perlakuan dosis fungisida mankozeb dapat memperpanjang masa inkubasi. Hal ini dibuktikan dengan tanaman jagung yang diberi perlakuan dosis fungisida mankozeb 2 gr/l (F1) dan 4 gr/l (F2) memiliki masa inkubasi lebih panjang (terjadi penundaan masa inkubasi) dibandingkan dengan kontrol. Penundaan masa inkubasi menyebabkan intensitas serangan akan lebih rendah juga. Suryanti dkk. (2003) juga mengungkapkan bahwa perkembangan penyakit sangat berkaitan dengan masa inkubasi, kevirulenan patogen, kondisi lingkungan, dan tanaman inang yang rentan. Semakin lama penundaan masa inkubasi maka intensitas serangan akan semakin rendah dan tentunya akan baik terhadap pertumbuhan dan hasil jagung.
Berdasarkan analisis ragam, perlakuan dosis fungisida mankozeb dan kerapatan Trichoderma sp. pada 21 HSI, 28 HSI, dan 35 HSI tidak ada interaksi yang nyata antara perlakuan dosis fungisida mankozeb dan kerapatan Trichoderma sp. (Tabel 2). Pada pengamatan 21 HSI, 28 HSI, dan 35 HSI, perlakuan dosis fungisida mankozeb berpengaruh nyata terhadap keterjadian penyakit bulai. Semua perlakuan kerapatan Trichoderma sp. tidak berpengaruh nyata terhadap keterjadian penyakit bulai (Tabel 2).

Tabel 2. Keterjadian penyakit bulai pada perlakuan dosis fungisida mankozeb dan kerapatan Trichoderma sp.

	Perlakuan
	Keterjadian Penyakit Bulai (%)

	
	21 HSI
	28 HSI
	35 HSI

	Dosis Fungisida Mankozeb
	
	
	

	Tanpa Fungisida (F0)
	2,76 a
	2,79 a
	2,83 a

	2 gr/l (F1)
	2,35 b
	2,35 b
	2,36 b

	4 gr/l (F2)
	2,20 b
	2,71 b
	2,21 b

	BNT 5%
	0,35
	0,35
	0,34

	Kerapatan Trichoderma sp.
	
	
	

	Tanpa Trichoderma sp. (T0)
	2,39
	2,39
	2,42

	106 spora/ml (T1)

107 spora/ml (T2)

108 spora/ml (T3)
	2,57

2,35

2,42
	2,59

2,35

2,47
	2,61

2,38

2,47

	BNT 5%
	-
	-
	-


Keterangan : Nilai tengah yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.
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Gambar 1. Perkembangan Keterjadian Penyakit Bulai
Berdasarkan hasil analisis ragam, diketahi bahwa perlakuan dosis fungisida mankozeb dan kerapatan Trichoderma sp. tidak menunjukkan adanya interaksi yang nyata dalam mempengaruhi keparahan penyakit bulai. Perlakuan dosis fungisida mankozeb berpengaruh nyata terhadap keparahan penyakit bulai. Akan tetapi, masing-masing perlakuan kerapatan Trichoderma sp. tidak berbeda nyata dengan kontrol dalam menekan keparahan penyakit bulai. Perlakuan dosis fungisida mankozeb mulai berpengaruh nyata dalam menekan keparahan penyakit bulai pada 21 HSI hingga 35 HSI (Tabel 3.)

Tabel 3. Keparahan penyakit bulai pada perlakuan dosis fungisida mankozeb dan kerapatan Trichoderma sp.

	Perlakuan
	Keparahan Penyakit Bulai (%)

	
	21 HSI
	28 HSI
	35 HSI

	Dosis Fungisida Mankozeb
	
	
	

	Tanpa Fungisida (F0)
	19,45a
	27,74a
	15,09a

	2 gr/l (F1)
	10,40b
	14,72b
	13,98ab

	4 gr/l (F2)
	10,91b
	14,29b
	10,58b

	BNT 5%
	5,84
	7,71
	3,66

	Kerapatan Trichoderma sp.
	
	
	

	Tanpa Trichoderma sp. (T0)
	11,65
	16,69
	12,51

	106 spora/ml (T1)

107 spora/ml (T2)

108 spora/ml (T3)
	18,05

10,30

14,35
	23,30

16,32

19,35
	13,90

13,85

12,58

	BNT 5%
	-
	-
	-


Keterangan : Nilai tengah yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Berdasarkan hasil analisis ragam, data tinggi tanaman perlakuan dosis fungisida mankozeb dan kerapatan Trichoderma sp. pada 1 MST hingga 6 MST tidak menunjukkan adanya interaksi yang nyata terhadap tinggi tanaman. Pada perlakuan dosis fungisida mankozeb dan kerapatan Trichoderma sp. pada 1 MST hingga 6 MST tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman (Tabel 4).

Tabel 4. Tinggi tanaman pada perlakuan dosis fungisida mankozeb dan kerapatan Trichoderma sp.

	Perlakuan
	Tinggi Tanaman (cm)

	
	1 MST
	2 MST
	3 MST
	4 MST
	5 MST
	6 MST

	Dosis Fungisida Mankozeb
	
	
	
	
	
	

	Tanpa Fungisida (F0)
	20,99
	42,38
	58,84
	68,37
	74,15
	78,92

	2 gr/l (F1)
	19,71
	41,26
	55,55
	65,38
	70,98
	75,85

	4 gr/l (F2)
	20,03
	39,80
	53,13
	61,48
	67,37
	72,52

	BNT 5%
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Kerapatan Trichoderma sp.
	
	
	
	
	
	

	Tanpa Trichoderma sp. (T0)
	20,36
	42,89
	59,33
	69,47
	74,51
	78,50

	106 spora/ml (T1)

107 spora/ml (T2)

108 spora/ml (T3)
	20,84

19,46

20,33
	39,88

38,92

42,89
	53,46

52,62

57,95
	62,96

61,13

66,74
	68,90

67,23

72,69
	74,32

72,52

77,71

	BNT 5%
	-
	-
	-
	-
	-
	-


Keterangan : Nilai tengah yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Berdasarkan hasil analisis ragam, data jumlah daun perlakuan dosis fungisida mankozeb dan kerapatan Trichoderma sp. pada 1 MST hingga 6 MST tidak menunjukkan adanya interaksi yang nyata terhadap jumlah daun. Pada perlakuan dosis fungisida mankozeb dan kerapatan Trichoderma sp. pada 1 MST hingga 6 MST tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun (Tabel 5).
Tabel 5. Jumlah daun pada perlakuan dosis fungisida mankozeb dan kerapatan Trichoderma sp.

	Perlakuan
	Jumlah Daun (Helai)

	
	1 MST
	2 MST
	3 MST
	4 MST
	5 MST
	6 MST

	Dosis Fungisida Mankozeb
	
	
	
	
	
	

	Tanpa Fungisida (F0)
	3,99
	6,05
	2,73
	7,75
	8,88
	10,09

	2 gr/l (F1)
	4,01
	5,94
	2,68
	7,49
	8,56
	10,03

	4 gr/l (F2)
	3,92
	5,76
	2,68
	7,41
	8,34
	9,68

	BNT 5%
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Kerapatan Trichoderma sp.
	
	
	
	
	
	

	Tanpa Trichoderma sp. (T0)
	3,99
	6,10
	2,73
	7,67
	8,68
	10,08

	106 spora/ml (T1)

107 spora/ml (T2)

108 spora/ml (T3)
	4,06
3,89
3,96
	5,79
5,70
6,08
	2,69
2,66
2,71
	7,69
7,32
7,52
	8,64
8,60
8,44
	9,88
9,64
10,14

	BNT 5%
	-
	-
	-
	-
	-
	-


Keterangan : Nilai tengah yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Berdasarkan hasil analisis ragam, diketahui bahwa perlakuan dosis fungisida mankozeb dan kerapatan Trichoderma sp. tidak menunjukkan adanya interaksi yang nyata terhadap bobot kering brangkasan. Pada perlakuan dosis fungisida mankozeb dan kerapatan Trichoderma sp. tidak berpengaruh nyata pada bobot brangkasan (Tabel 6).

Tabel 7. Bobot kering brangkasan tanaman jagung pada perlakuan dosis fungisida mankozeb dan kerapatan Trichoderma sp.

	Perlakuan

 
	Bobot Brangkasan (g) 

	
	Bobot Kering Akar
	Bobot Kering Tajuk

	Dosis Fungisida Mankozeb
	
	

	Tanpa Fungisida (F0)
	1,49
	4,66

	2 gr/l (F1)
	1,73
	4,00

	4 gr/l (F2)
	1,50
	3,89

	BNT 5%
	-
	-

	Kerapatan Trichoderma sp.
	
	

	Tanpa Trichoderma sp. (T0)
	1,89
	4,97

	106 spora/ml (T1)
	1,35
	3,51

	107 spora/ml (T2)
	1,56
	4,15

	108 spora/ml (T3)
	1,49
	4,08

	BNT 5%
	-
	-


Keterangan : Nilai tengah yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Perlakuan dosis fungisida mankozeb dapat menekan intensitas penyakit bulai. Hal ini dibuktikan dengan tanaman jagung yang diberi perlakuan dosis fungisida mankozeb 2 gr/l (F1) dan 4 gr/l (F2) memiliki keterjadian dan keparahan penyakit lebih rendah dibandingkan dengan kontrol. Menurut Suhardi (2007) fungisida mampu menekan perkembangan penyakit pada tanaman yang diakibatkan oleh fungi. Semakin tinggi konsentrasi fungisida maka semakin efektif dalam menghambat pertumbuhan penyakit pada tanaman. Mankozeb merupakan fungisida kontak yang berfungsi mencegah infeksi jamur dan menghambat perkecambahan spora yang menempel di permukaan tanaman (Djojosumarto, 2004). Hasil pengujian Sumartini (1992), menunjukkan bahwa penyemprotan fungisida Mankozeb (2g/l) dengan interval waktu penyemprotan 10 hari setelah tanam efektif menekan serangan penyakit karat pada jagung. Di Honduras, Grove (1980) melaporkan mankozeb dan klorotalonil memberikan pengendalian yang efektif untuk mengendalikan bulai pada melon. Pada penelitian ini perlakuan dosis fungisida mankozeb tidak berpengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Perlakuan Trichoderma sp. pada penelitian ini tidak berpengaruh nyata terhadap masa inkubasi, keterjadian dan keparahan penyakit bulai, serta pertumbuhan tanaman. Diduga hal tersebut disebabkan kurangnya waktu asosiasi pada Trichoderma sp. karena Trichoderma sp. merupakan cendawan yang berasosiasi dengan tanaman yang sering ditemukan endofit pada akar dan daun. Akan tetapi, Harman dkk. (2004) mengemukakan bahwa Trichoderma sp. merupakan cendawan yang memproduksi berbagai macam senyawa yang mampu menginduksi resistensi tanaman secara lokal dan sistemik terhadap serangan penyakit tanaman dan juga resistensi tanaman terhadap keadaan lingkungan yang tidak menguntungkan.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Dosis fungisida mankozeb 2 gr/l dan 4 gr/l berpengaruh terhadap masa inkubasi dan intensitas penyakit bulai pada tanaman jagung (Zea mays L.). 

2. Kerapatan spora Trichoderma sp. tidak berpengaruh terhadap masa inkubasi, intensitas penyakit bulai, dan pertumbuhan tanaman jagung (Zea mays L.).

3. Tidak terdapat interaksi antara dosis fungisida mankozeb dan kerapatan spora Trichoderma sp. terhadap masa inkubasi, intensitas penyakit bulai, dan pertumbuhan tanaman jagung (Zea mays L.).
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